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SEJARAH BERDIRINYA ORGANISASI PERSATUAN AL-IHSAN

A. Latar Belakang berdirinya Organisasi Persatuan Al-lhsan

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk individu yang
harus menyadari sepenuhnya bahwa ia adalah hamba Allah, diciptakan oleh
Allah dan akan kembali kepada-Nya pula. Oleh karena itu ia wajib beriman
dan bertauhid kepadanya, dengan mensucikan-Nya dan memuji-Nya. Selain
itu manusia juga diciptakan sebagai makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari
kehidupan bermasyarakat. Berkewajiban ikut menciptakan tatanan kehidupan
bermasyarakat yang sebaik-baiknya, yaitu masyarakat yang dilandasi perasaan
saling kasih sayang, tolong menolong, bermusyawarah bersama, saling
menasehati, dan menghargai satu sama lain.

Agama Islam adalah agama yang memberikan jalan dan petunjuk
kearah kehidupan rahmatan lil ‘aalamin yang digambarkan diatas, maka dari
itu setiap hamba berkewajiban menjunjung tinggi, menegakkan, dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kehidupan manusia yang
saling berkebutuhan dan mempunyai keinginan yang sama dalam perbaikan
ini diwujudkan dalam terbentuknya suatu organisasi. Salah satunya adalah
organisasi Persatuan Al-lhsan yang berada di Surabaya.?

Organisasi Persatuan Al-lhsan sebagai organisasi yang menghidupkan
kembali nilai-nilai Islami dengan tatanan kehidupan sebagaimana yang telah

dicontohkan oleh Rasulullah saw dan para sahabatnya, untuk mewujudkan

*'AD dan ART Persatuan Al-lhsan, Surabaya, 1994.
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kondisi masyarakat yang damai, sejahtera, bernuansa Islami, jauh dari
kemungkaran dan kemaksiatan dan diridhoi Allah, sebagaimana yang

difirmankan di dalam Al-Qur’an:
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Suatu negeri yang baik dan Tuhanmu adalah Tuhan yang maha
pengampun®

Organisasi Persatuan Al-lhsan didirikan pada 20 Syawal 1411 H
bertepatan pada tanggal 05 Mei 1991, di JI. Demak Timur gang 11 Kelurahan
Gundih Kecamatan Bubutan Kota Surabaya oleh seorang kiai bernama
Pamudji Rahardjo. Menurut sang pendiri, organisasi ini dulunya hanya
pengajian yang bertempat di JI. Wonorejo gang | Surabaya yang merupakan
salah satu rumah jama’ah yaitu bapak Su’ud Efendi. Pengajian ini didirikan
pada tahun 1977 yang hanya berjumlah sepuluh orang. Kiai Pamudji (63
tahun, pendiri Organisasi Persatuan Al-lhsan) menuturkan dalam wawancara:

“Sebelum dibentuk organisasi ini dulunya hanya pengajian biasa, ya
seperti ngaji quran sak maknane dan tanya jawab masalah kehidupan
sehari-hari, tetang agama oleh jama’ah pada tahun 1977 di Wonorejo,
hanya dihadiri sepuluh orang saja, dulu belum dinamakan Persatuan Al-
Ihsan tapi lebih dikenal dengan pengajian Mbah Ji yang diambil dari
nama saya atau pengajian Demak karena memang tempatnya di Demak.
Organisasi ini bertujuan menghidupkan kembali nilai Islam dengan
mengikuti ajaran Rasulullah dan sahabat untuk mewujudkan kondisi

masyarakat yang damai, sejahtera, bernuansa Islami, jauh dari
kemungkaran dan kemaksiatan dan diridhoi Allah.”

Organisasi ini bermula dari suatu pengajian yang dihadiri oleh sepuluh

orang. Kemudian dalam perkembangannya mulai banyak diminati oleh

2Al-Qur’an, 34 (Saba’): 15.
“pamudji Rahardjo, Wawancara, Demak Timur, 27 Maret 2017.
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masyarakat. Hal ini karena pengajian tersebut sangat fleksibel dan mudah
dipahami oleh semua kalangan masyarakat. Seiring dengan bertambahnya
jumlah jama’ah yang mengikuti pengajian, akhirnya pada tahun 1978
pengajian ini dipindahkan ke Demak Timur. Kegiatan rutinan mulai
ditambahkan untuk membentuk suatu keharmonisan di masyarakat dengan
memperhatikan masalah-masalah yang bersifat sosial dan keagamaan. Selama
satu tahun kedepan jumlah jama’ah yang mengikuti pengajian semakin
berkembang sehingga membuat kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan
bisa terealisasi dengan baik.

Pada tahun 1987, muncullah gagasan dari jama’ah pengajian tentang
perlunya suatu identitas diri atau nama. Gagasan ini kemudian disampaikan
pada kial, yang merupakan pimpinan utama dalam sebuah pengajian tersebut.
Kiai mulai mempertimbangkan gagasan yang disampaikan oleh jama’ahnya
ini dengan memberikan amanah kepada salah seorang jama’ahnya untuk
melakukan salat istikharah dan meminta petunjuk kepada Allah, orang
tersebut adalah bapak Gatot Supriyono. Hasil istikharah sebenarnya sudah di
dapatkan dengan jelas pada waktu itu, namun karena belum bisa menangkap
makna dari hasil tersebut. Akhirnya semenjak itu pembahsan jama’ah
selanjutnya sudah tidak terfokus pada identitas saja, namun sudah mulai
berkembang untuk mewujudkan pembangunan sebuah  organisasi
kemasyarakatan.

Tanggal 02 Mei 1988 kiai berpindah tugas kerja sebagai guru di

Bondowoso. Lalu mulai berdomisili di Bondowoso. Berawal dari sini
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dibukalah cabang pengajian di Bondowoso atau disebut dengan cabang 02.
Pada hari Jumat, Sabtu dan Minggu kiai berada di Surabaya untuk membina
jama’ah. Kiai akhirnya mulai berfikir lagi mengenai perlunya sebuah nama.

Setelah bermunajat kiai kemudian mengumpulkan jama’ahnya untuk
mengadakan musyawarah mengenai nama yang tepat digunakan untuk
membentuk organisasi yang diridhoi oleh Allah. Dalam proses musyawarah
tersebut diputuskan untuk mencari kembali identitas diri dengan melalui
istikharah lagi. Pada tanggal 20 Syawal 1411 yang bertepatan dengan tanggal
05 Mei 1991, sehabis salat subuh di masjid Banjar Sugihan Surabaya, kiai dan
muridnya yang bernama Gatot Supriyono melakukan salat istikharah bersama.
Kedua orang tersebut mendapatkan hasil yang sama yaitu “Al-Thsan”,
sekaligus mendapatkan lambangnya. Setelah mendapatkan nama, jama’ah
berkumpul untuk diberitahukan bahwa telah diadakan ijtihad dari kiai dan
beberapa muridnya mengenai gagasan dibentuknya suatu organisasi yang
merupakan perkembangan dari pengajian mbah Ji mengingat banyaknya
jama’ah yang meningkat secara signifikan. Setelah itu nama dan lambang
dipadukan dan disempurnakan.®*

Nama lhsan dalam Islam berarti baik adalah kata dalam bahasa Arab

yang berarti kesempurnaan atau terbaik.® Dalam Hadits Sahih Muslim vol 01

no 09
//}‘?fﬂﬁoﬂio/cz{}ﬁ/‘?;//d /}07.92
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*Ibid.
*ltla’, “Pengertian Thsan”, dalam

http://itladislam.blogspot.co.id/2012/09/pengertianihsan_14.htmI?m=1 (10 Mei 2017).
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Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya,
jika engkau tidak melihatnya, (yakinlah) sesungguhnya dia pasti
melihatmu.?
Dalam terminologi agama Islam, Ihsan berarti seseorang yang menyembah
Allah seolah-olah ia melihat-Nya, dan jika ia tidak mampu membayangkan
melihat-Nya, maka orang tersebut membayangkan bahwa sesungguhnya Allah
melihat perbuatannya.

Lambang organisasi Persatuan Al-lhsan berupa empat bujur sangkar
kecil yang disusun atas satu buah dan bawah tiga buah disusun secara
horizontal. Ke empat bujur sangkar tersebut dihubungkan dengan garis-garis
secara vertikal dan horizontal sehingga menyerupai bagan suatu organisasi.
Rangkaian bujur sangkar tersebut berada di dalam bingkai berupa bujur
sangkar besar. Di atas bingkai tersebut terdapat empat persegi panjang yang
panjangnya sama dengan panjang sisi bujur sangkar. Di dalamnya tertulis
kalimat “la ilaha illallah muhammadur rasulullah” dengan huruf arab. Di
bawah rangkaian bujur sangkar tertulis kata “Al-lhsan” dengan huruf arab
pula.?’

Dengan terbentuknya atau lahirnya jama’ah-jama’ah Al-lhsan lain
yang berada di luar daerah seperti di Bondowoso (cabang 02), lalu pada tahun
1994 diikuti buka cabang di Benowo (cabang 03) dikarenakan usulan dari

jama’ah yang berada di Bonowo, selanjutnya di Banyuwangi (cabang 04) dan

**Muslim, Sahih Muslim, vol 01.A (Beyruth Liban: Dar El Fiker), 10.
’Pamudji Rahardjo, Wawancara, Demak Timur, 8 Juni 2017. .
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Wonorejo (cabang 05). Kiai Pamudji (63 tahun, pendiri Organisasi Persatuan
Al-lhsan) menuturkan:
“Tidak menutup kemungkinan akan terus lahir jama’ah-jama’ah baru
dari luar daerah mbak, bahkan sekarang di Bali dan Bandung jama’ah
saya ada yang mendirikan perkumpulan pengajian, ya meskipun hanya
diikuti oleh beberapa orang saja.”

Dari banyaknya jama’ah tersebut yang terletak di berbagai daerah
maka muncul pemikiran bagaimana cara menyamakan nama dan visi-misi
mereka, agar mereka yang berjauhan memiliki gerakan dan aktifitas
berjama’ah yang sama. Maka pada tanggal 06 Muharam 1415 yang bertepatan
pada 16 Juni 1994 oleh Kiai Pamudji, perkumpulan dari semua jama’ah Al-
Ihsan tersebut diberi nama “Persatuan Al-Thsan”, dan untuk menyeragamkan
semua aktivitasnya dibuatkanlah sebuah peraturan yang selanjutnya disebut
sebagai Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Persatuan
Al-lhsan.

Sampai di sini keberadaan Persatuan Al-lhsan sudah bersifat suatu
organisasi. Mengingat aktifitas Persatuan Al-lIhsan sebagian besar bergerak di
bidang keagamaan dan sosial, maka Persatuan Al-lhsan dapat diartikan suatu
organisasi yang bergerak di bidang sosial-keagamaan.?

Organisasi Persatuan Al-lhsan resmi terdaftar di KEMENKUMHAM
RI (Kementrrian Hukum dan HAM Republik Indonesia) pada tahun 2002, tapi

telah diperbaharui dengan mendaftarkan organisasi ini di BKB (Badan

Kesatuan Bangsa) Propinsi Jawa Timur, bidang Hubungan Antar Lembaga

**pamudji Rahardjo, Wawancara, Demak Timur,27 Maret 2017.
29 |n;
Ibid.
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pada tanggal 09 Oktober 2006 dengan nomor inventarisasi: 9 / X / LSM /
2006.%
B. Biografi Kiai Pamudji Rahardjo Sebagai Pendiri Persatuan Al-lhsan

Nama lengkap Kiai Pamudji adalah Pamudji Rahardjo. Lahir pada
Sabtu tanggal 01 Dzulhijjah 1373 H, bertepatan dengan 31 Juli 1954 M di
Desa Bulugledeg, Kecamatan Bendo, Kabupaten Magetan. Ayahnya bernama
Sirun, sedangkan ibunya bernama Silah. Kiai Pamudji merupakan anak kedua
dari tiga bersaudara.

Masa kecil kiai hidup seperti halnya anak-anak seusianya yang
memiliki waktu untuk bermain dan belajar. Ayahnya adalah seorang petani,
juru kesehatan desa, mandor pengairan pabrik gula dan anggota PNI (Partai
Nasional Indonesia) di desanya, dari ayahnya kiai belajar tentang politik.
Kedua orang tua kiai juga mendidik kiai dengan dasar-dasar ajaran agama
Islam, karena dasar ajaran Islam merupakan pokok dalam sebuah kehidupan.
Kiai Pamudji (63 tahun, pendiri Organisasi Persatuan Al-lhsan) menuturkan:

“Ajaran agama Islam itu penting mbak karena itu merupakan sebuah
landasan hidup, semua dalam kehidupan ini sudah diatur didalam agama.
Kita sebagai makhluk yang mengakui keberadaan Allah harus
mempelajari dan menjalankan apa yang diperintahkan. Selanjutnya kita
mengabdi seluruh hidup untuk patuh terhadap perintahnya dan mencari
ridhonya. Oleh sebab itu orang tua saya mendidik dengan dasar agama
Islam dari kecil.”*!

Kiai Pamudji sejak kecil tergolong anak yang cerdas. Rasa

keingintahuannya terhadap suatu hal apapun sangat tinggi. Selain itu Kiai

*Surat Keputusan terdaftarnya organisasi Persatuan Al-Ihsan, LSM, 2006.
*'Pamudji Rahardjo, Wawancara, Demak Timur, 8 Juni 2017.
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adalah sosok yang ulet dan haus akan ilmu. Hal tersebut terlihat dengan
berpindah-pindahnya kiai dalam menempuh pendidikan untuk memburu ilmu.

Untuk mewujudkan gairahnya terhadap ilmu pengetahuan pada tahun
1962 mulai bersekolah di SD Negeri Bulugledeg dan lulus pada tahun 1967.
Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri Gorang-gareng dan lulus
pada tahun 1970. Dilanjut ke STM Kristen Madiun dan lulus pada tahun 1973,
ini yang unik dari pendidan kiai. Kiai Pamudji menjelaskan dalam wawancara
(63 tahun, pendiri Organisasi Persatuan Al-lhsan):

“Dalam menempuh pendidikan saya tidak memandang agama, ormas,
tempat, suku maupun ras selagi itu baik akan saya tempuh karena
bagaimanapun ilmu itu dipandang dari seberapa besar kemanfaatannya.
Saya memegang teguh prinsip dalam QS. Al-Kafirun: 6 “untukmu
agamamu, dan untukkulah agamaku”. Hal itu yang membuat saya tidak
mempermasalahkan jika harus bersekolah ke sekolah Kristen.”*?

Setelah menempuh pendidikan di STM Kiristen, kiai mulai berguru ke
Subala Abd. Cholid, untuk belajar tarekat Qadiriyah di Magetan dan sudah
mencapai derajat syeikh. Ajaran tarekat ini dikenal luwes, bila murid sudah
mencapai derajat syeikh, maka murid tersebut sudah bisa mengajarkan tarekat
ke orang lain dan berhak melakukan modifikasi tarekat yang lain ke dalam
tarkatnya.>

Kemudian pada tahun 1975 kiai berkelana ke Surabaya dan
melanjutkan pendidikan ke IKIP Muhammadiyah Surabaya di fakultas

keguruan dan ilmu pendidikan mengambil jurusan pendidikan Bahasa dan

sastra Indonesia, tetapi kiai tidak menyelesaikan pendidikannya. Setelah

**Pamudji Rahardjo, Wawancara, Demak Timur, 27 Maret 2017.
**Pamudji Rahardjo, Wawancara, Demak Timur, 27 Juli 2017
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vakum dari dunia pendidikan untuk beberapa tahun kiai memutuskan untuk
melanjutkan kembali pendidikannya di Universitas yang sama. Namun
Universitas tersebut sudah berkembang menjadi Universitas Muhammadiyah
dan lulus pada tahun 1986.

Pada tahun 1988 kiai mengajar di Bondowoso sebagai guru Bahasa
Indonesia. Lalu kiai menikah dengan Siti Alfiyah pada tahun 1976 dan
dikarunia enam orang anak yaitu Rohmatullah Isnaini, Nani Pamudji Hastutik,
Azizah Triana Fallewi, lbrahim Al-Fagih, Riska Fauziyah, dan Yusuf
Najibullah. Lalu pada tahun 2014 kiai menikah lagi dengan janda tiga orang
anak. Kiai menulis buku metode tafsir ayat-ayat Al-Qur’an terdapat empat
jilid, kisah perjuangan Rasulullah, pengobatan pada zaman Rasulullah, dan
doa tenaga dalam versi Islam.®*

C. Visi dan Misi Organisasi Persatuan Al-lhsan

Dalam suatu organisasi dibutuhkan visi dan misi, karena visi dan misi
adalah konsep perencanaan yang disertai dengan tindakan sesuai dengan apa
yang direncanakan. Visi adalah cita-cita atau impian sebuah organisasi di
masa depan. Sedangkan misi adalah perwujudan dari visi atau realisasi dari
visi. Uniknya dari visi dan misi organisasi Persatuan Al-lhsan adalah sebelum
dibuatnya visi dan misi sudah ada misi yang terealisasi sehingga dalam
pembuatan visi dan misi organisasi ini mengikuti kegiatan yang sudah

terealisasi. Bisa dikatakan semua visi dan misi dari organisasi Persatuan Al-

*Ibid.
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Ihsan sudah terealisasi. Berikut ini adalah visi dan misi dari organisasi

Persatuan Al-lhsan

Visi organisasi Persatuan Al-lhsan:*

1. Membentuk insan yang tagwalloh

2. Mewujudkan tatanan kehidupan bermasyarakat yang damai, sejahtera, dan
diridhoi Allah SWT

3. Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam.

Misi organisasi Persatuan Al-lhsan:

1. Bidang Agama

a. Meningkatkan syi’ar dan dakwah melalui ceramah-ceramah agama,
pengiriman da’i, melaksanakan PHBI dan menghidupkan malam-
malam yang dimuliakan untuk mewujudkan terbentuknya masyarakat
yang beriman, bertagwa, dan berakhlakul mulia;

b. Meningkatkan keberadaan majelis-majelis ta’lim dan perpustakaan
Islam untuk memperoleh pemahaman yang benar dan mempersempit
kebodohan umat;

c. Mengkoordinir dan mengelola amal-amal keagamaan yang bersifat
jama’i seperti: zakat, infaq, sodaqoh, dan lain-lain;

d. Membangun dan mengelola tempat-tempat ibadah atau masjid.

2. Bidang Ukhuwwah

a. Bekerjasama dengan berbagai pihak untuk kepentingan maslahat umat;

** |bid.
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Mengadakan kegiatan silaturrahmi antar anggota, jama’ah, dan
organisasi yang lain;
Mengadakan pertemuan-pertemuan pekanan, bulanan, dan tahunan;

Mengadakan tahni’ah, ta’ziyah, dan ta’awwan.

3. Bidang Politik dan Keamanan

a.

b.

Ikut memelihara terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa;
Ikut menjaga ketertiban, keamanan, dan perdamaian baik dalam skala

nasional maupun internasional.

4. Bidang Ekonomi

a.

Mendayagunakan sumber-sumber keuangan umum  seperti: zakat,
infag, sodagoh, wakaf dan lain-lain untuk kesejahteraan bersama;
Mengembangkan system kredit permodalan dan pinjaman lunak;

Membentuk badan-badan usaha bersama seperti, koperasi.

5. Bidang Sosial

a.

b.

Ikut menciptakan masyarakat dan lingkungan yang bersih lahir batin;
Menumbuh kembangkan sarana-sarana sosial seperti koperasi untuk
kesejahteraan bersama;

Membantu meningkatkan taraf hidup para fakir miskin dan orang-

orang lemah;
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Meningkatkan ukhuwwah antar jama’ah dan organisasi lain serta
menjalin hubungan dan kerjasama yang baik antar sesama umat;
Mengadakan pertemuan-pertemuan rutin, pekanan, bulanan dan
tahunan untuk memperekat tali persaudaraan dan menjalin rasa saling
kasih sayang;

Menjunjung tinggi harkat dan martabat kaum wanita, serta
memberikan peran kepada mereka sesuai dengan ajaran Islam;
Membina generasi muda menjadi generasi yang beriman, bertaqwa,

berpengetahuan, terampil, dan berakhlak mulia.

6. Bidang Pendidikan

a.

Meningkatkan pendidikan dan keterampilan umat melalui sekolah,
madrasah, kursus, pelatihan, dan lain-lain;

Mengadakan kajian-kajian, dialog, diskusi-diskusi keagamaan untuk
mempersempit kebodohan umat;

Memuliakan para ulama dan menghormati para cendekiawan;
Mengarahkan program pendidikan dan kurikulum menjadi kurikulum

yang bercitra Islam.

7. Bidang Budaya

a.

Melestarikan budaya-budaya peninggalan Islam yang telah diwariskan
oleh para pendahulu;
Mengembangkan nilai-nilai Islam pada budaya, seni, sastra, bahasa

dan dalam seluruh tatanan kehidupan;
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Menjaga citra dan kepribadian sebagai bangsa yang beragama.®

D. Ajaran Persatuan Al-lhsan (Dzikir, Wirid, Laku dan Prinsip)

1. Dzikir

Jama’ah Persatuan Al-lhsan mempunyai dua bentuk kalimat dzikir,

yaitu:

a.

“Lailahaillallah”, diwirid dengan jahar khofii, bersamaan dengan
keluar masuknya nafas, dzikir ini diwarisi dari guru Kyai Pamudiji
yang bernama Subala A. Cholid berasal dari Magetan, pembimbing
tarekat Akmaliyah.

“Allah”, diwirid dengan secara sir atau dalam hati. Dzikir ini dari
hadits Ali bin Abi Thalib ketika beliau meminta di talgin oleh

Rasulullah.

Wirid

Wirid Persatuan Al-lhsan ada empat yaitu:

Membaca istighfar minimal seratus kali

Membaca sholawat, dalam bersholawat, Al-lhsan menggunakan
sholawat susunan ulama atau mursyidin, tetapi menggunakan susunan
Sunnah dan atsar para sahabat.

Tafakur, diharapkan sesering mungkin, bisa sendiri atau berjama’ah,
diutamakan pada malam hari di tempat terbuka (tidak di rumah).

Membaca buku agama terutama kitab Al-Qur’an

**Ibid.
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3. Laku (perilaku)

Ada enam laku yang harus menjadi perilaku setiap anggota jama’ah

Persatuan Al-lhsan yaitu:

€.

f.

Jujur, selalu berkata benar dan apa adanya

Sabar, menahan diri dari kesusahan

Rela menerima (ridha), menerima semua yang terjadi atas dirinya
dengan lapang dada dan senang hati dan meyakini dalam diri semua
yang terjadi atas kehendak-Nya.

Ikhlas, mengesakan Allah dalam ketaatan

Welas asih, berbelas kasih pada semua makhluk

Budi luhur, yang memiliki sikap terpuji dan mulia.

4. Prinsip Persatuan Al-lhsan:

Mengutamakan urusan akhirat

Mengutamakan kedamaian

Mencintai ilmu dan semua bentuk kebaikan

Mengikuti prinsip kehidupan para Nabi, Rasul beserta para sahabatnya
Melindungi kaum dhu’afa dan minoritas

Menolak kejahatan dengan kebaikan

Menjaga citra hidup ditengah kehidupan bermasyarakat.®’

*’Pamudji Rahardjo, Wawancara, Demak Timur, 27 Maret 2017.



